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Abstrak

Penelitianinibertujuanuntukmendeskripsikantenunlurik ATBMDesaJambakan,baikdari
sisiunsurpembentuk motif,nilai fungsi,dannilaiestetis.Metodeyangdigunakanadalahdeskriptif
kualitatif.Datadiperoleh menggunakanteknikobservasi,wawancara,dandokumentasi.Hasil
penelitianmenunjukkanbahwa:(1)Motiftenunlurik ATBMDesaJambakanterdiridaril3jenis:
motifkluwung,motiftuluhwatu,motifkembang gedang,motiftelu-pat, motifkijingmiring,
motifbribilputih,motifbribilmerah,motiflorok,motifyuyusekandang,motifpolos,motifudan
liris,danmotifpelangidenganunsurpembentuk  motiftersusunatasbenang  lungsidanbenang  pakan.
Susunanwarnabenangpadalungsimenghasilkangarispolos,garisduawarnabenangberselingan,

dangarisbenangwarna-warni.(2)Nilaifungsidaritenunlurik ATBMDesa Jambakanawalnya
digunakansebagaiperlengkapanupacaraadatsepertiruwatandanlabuhan,  tenunlurik ~ ATBM  Desa
Jambakansekarang inidigunakansebagaiselendang danbahansandang.(3)Nilaiestetisdaritenun

lurikATBM DesaJambakanterdiridarinilaiintrinsik(bentuk)dan nilaiekstrinsik(isi/makna).

KataKunci:tenunlurik, motif, fungsi, estetis
Absract
ThisresearchaimstodescribeATBMIurikweavingofthevillageJambakan,intermsofthe

elementsofmotif,functionvalue,andaestheticvalue. Themethodusedinthisresearchisqualitative-
descriptive method.The data obtainedusing observaion technique, interview, anddocumentation. The
resultofthisresearchis:(1)MotifofATBMIurikweavingisconsistsofthirteentypes:kluwung  motif,  tuluh
watu motif, kembang gedang motif, telu-patmotif, kijing miring motif, bribilputih motif,
bribilmerahmotif,  lorokmotif,yuyusekandangmotif,  polosmotif,udan lirismotif,andpelangimotif

withtheelementsmotifcomposedofthelungsithread andpakanthread.Thecolorarrangementof
thethreadonthelungsiisproducedplainlines,thetwo-colored lineofyarnisattached,andcolorful
hreadline.(2) ThefunctionofATBMIurikweaving inthevillageJambakanoriginallyusedasa

traditionalceremonialequipmentlikeruwatan and labuhan, ATBM lurikweaving of thevillage
Jambakannow isusedforshawlandclothes.(3) TheaestheticvalueofATBMIurikweaving in the village
Jambakan is consists ofintrinsic value (form)and extrinsic value (contents/mean).

Keywoard: lurik weaving,motif, function,aesthetic

PENDAHULUAN motifberwujudgaris-garis. Menurut

Lurikmerupakan salahsatujenis Djoemena (2000:31) mengatakanbahwa
tekstil yang  dibuat dengan  metode lurik karena berasal dari bahasa Jawa
anyaman menggunakan proses pertenunan. Kunoyaknilorekyang berarti lajuratau garis-
Tenun lurik adalah kain tenunan dari garis,belang,dandapatpula berarti

bahan benang kapas dengan dominasi motif.SedangkanmenurutDhorofi(dalam
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Suprayitno, 2014:844)mengungkapkan
bahwa  “lurik pada dasarnya berupa
susunan  garis-garis  dariberbagaiwarna

yang membentuk barisan ragam hias.
Garis-garisyang lurusmengesankan
ketegasandankedinamisan.” Kaintenun
dengan motif garis-garisyang
melambangkan kesederhanaantersebut

memiliki  maknayang  mendalamyang
ditorehkan dalam setiapmotifnya.

Pada awalnya,motiflurikmasih
sangat sederhana, dibuat dalam warna
yang terbatas, yaituhitam,putih,atau
kombinasiantar
Musman(2015:14)

“Lurikmemilikitiga motifdasar,yaitu motif

keduanya.Menurut

mengatakanbahwa

lajuran, pakan, malang, dan cacahan.”
Motif-motiftersebutberupa garis-
garismembujuryang  ditenun  sehingga
membentuk motif lurik yang
saratakannilai-nilai yangterkandungdi
dalamgaris-garisyang terwujud
didalamnya. Sepintashanyaberwujud
lajurangaris,bukanmotif,  tekstur, atau

bahkan gambar. Pemahaman tentang
unsur-unsur pembentukmotif sepertigaris,
bidang, warna, dan tekstur adalah halyang
penting sebagaidasarproseskreasidalam
tenun lurik.
PemakaianlurikDesa Jambakan
tersebut pada umumnya terbatas pada
kaumperempuanyang bertaniatau
berdagangdipasar,  digunakansebagaialat

fungsionaluntukmembawabarangdalam
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tugassehari-hariseperti:membawa bekal
untukpergikesawah,membawa kayu
bakar,danuntukmenggendong jamu. Selain
itu lurikyang dihasilkan darialat tenun
gendong dapatdipergunakansebagai alat
untuk menggendong bayi (wawancara
dengan Ngatiyem, 05 Desember2017).

Selain sebagaiperlengkapan hidup
manusia,kaintenun mempunyaifungsi
dalam beberapaaspek kehidupan
masyarakatpembuatnya,baikaspek  sosial,
ekonomi,religi,estetika danlain sebagainya.
Dalam segi estetika, motif lurikyang
dibuatmempunyaiartiataupun
bentukabstrakdarisuatuobjek(Musman,
2015:19). Penggunaan motif tenun tersebut
sesuaidenganacarayang sedang
dilaksanakan.

Keberadaan motif-motif lurik yang
memiliki  makna dibalik wujud/bentuk
lurikyang  dibuatmasihberkembang dan
justru menjadiide penciptaan lurik-lurik
masa  kini.MotiflurikdiDesa  Jambakan,
KecamatanBayat,Kabupaten Klatenjuga
memiliki  pola lurik yang mengandung
nilaiestetisyang diwujudkandalam
selendanglurik.

Dari pemaparan di atas penulisan
ini bertujuan untuk mengetahui lebih
dalam mengenaiunsur-unsur pembentuk
motif, nilaifungsisertanilaiestetisyang

terbentukdarilurikDesa Jambakan tersebut.



METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam  penelitianyang  berjudul
“TenunLurikATBM DesaJambakan,
Kecamatan Bayat,Kabupaten Klaten”

termasuk dalam penelitian  deskriptif
kualitatif,yakniuntuk mendeskripsikan
unsur-unsur pembentukmotifdan
mengungkap kebenaran tentang  nilai
fungsisertanilaiestetiskainlurik ATBM

diDesa

adalah  penelitianyang

Jambakan.Penelitiankualitatif
bertujuanuntuk

apayang
subjekpenelitiandengancara

memahamifenomenatentang
dialamioleh

deskripsipada
alamiah (Moleong, 2009:6).

suatukontekskhususyang

Waktu danTempatPenelitian
Lokasipenelitian dalam penelitian

iniadalah diDesa Jambakan,Kecamatan

Bayat,KabupatenKlaten,Jawa Tengah.

Penelitianyang dilakukandiDesa Jambakan

tersebut dimaksudkan untuk
mengkajilebihdalamtentang tenunlurik
ATBMkhasDesa Jambakan. Penelitian

dilaksanakan mulai pada tanggal 05
Desember2017-29 Januari 2018.

Target/ SubjekPenelitian
Subjekdalampenelitian  iniadalah
perajintenunlurik ATBMdiDesa Jambakan,

KecamatanBayat,Kabupaten Klaten

211

Prosedur
Prosedur dalampenelitianini
dilakukandengancara;(1) obervasiawal
untukmenentukan  jadwaldan subjek
penelitian,(2) pengumpulandata
dimaksudkan untukmengumpulkan data
tentang  unsur-unsur pembentuk motif,
nilaifungsi,serta nilaiestetistenunlurik
ATBM Desalambakan,(3) mengabsahkan
datauntukmendapatkandatayang valid

sesuai dengan rumusan masalah, (4)

analisis data yang  diakhiri ~ dengan

simpulan.

Data, Instrumen, dan Teknik

PengumpulanData
Datapenelitiantentang  tenunlurik

ATBMDesa Jambakan,Kecamatan Bayat,
KabupatenKlaten. Dalampenelitian ini,
instrumen utamayang digunakan adalah
instrumen

penelitisendiri. Adapun

tambahan  yang digunakan dalam
penelitianiniadalahberupa pedoman
observasi, pedomanwawancara, dan
pedoman dokumentasi.Teknik
pengumpulandatadalampenelitian ini
menggunakan teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

TeknikAnalisisData
Tahapan dalam analisis datayaitu
pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan



(verifikasi).Aktivitasdalamanalisisdata
akan diuraikan sebagai berikut.
Pengumpulandata

Agar mendapatkan data yang
relevan dan akuratpenelitimenggunakan
teknik
dokumentasiterkaittenun lurikATBM yang

observasi,wawancara, dan
adadi DesaJambakan.
Reduksi data
Reduksidatadimaksudkan untuk
mendapatkan datayangrelevanterkait
dengan rumusanmasalah penelitian,yaitu
mengenai unsur-unsurpembentuk  motif,
nilaifungsi,serta nilaiestetistenunlurik
ATBM DesaJambakan.
Penyajian data
Data yang disajikan dalam
penelitian ini mengenai unsur-unsur
pembentukmotif,nilaifungsi,sertanilai
estetistenun lurik ATBM DesaJambakan.
Penarikankesimpulan
dalam

Penarikan  kesimpulan

penelitian  inimerupakangambaransecara

ringkas, sistematis, jelas, akurat, dan

mudah dipahamimengenaiunsur-unsur
pembentukmotif,nilai fungsi,sertanilai

estetistenun lurik ATBM DesaJambakan.

HASILPENELITIAN
Analisis Motif Tenun Lurik ATBM
Desa Jambakan

Motif tenunlurik ditentukan oleh
susunan warna benang.Terdapatdua macam

tipesusunanwarnabenangpada

lungsiyaitu

Lungsipolosyaitu

lungsipolosdan

warna
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lungsiikat.

benangyang

digunakanpada lungsiterdiridaridua sampai

beberapamacamwarna,

lungsiikatyaitu

sedangkan
teknikpewarnaan benang

lungsinya diikat denganmenggunakansatu

warna.Warnabenang pakanyang digunakan

untuksemuajenis motiftenun

Jambakanyaitupakanpolos

lurikdiDesa

atauhanya

satuwarnasaja. Selanjutnya susunanbenang

lungsidanbenang

tersebuttersusunmenjadibeberapa

seperti padatabel berikutini.

pakan

motif

Tabell.Jenis-JenisMotifyang Tersusun dari
Benang Lungsidan Pakan pada

TenunLurik ATBMDesa
Jambakan

No |Nama Motif | Lungsi Pakan

1 Kluwung Lungsi Pakan
polos polos
(hitam, (hitam)
merah,
kuning, dan
hijau)

2 Tuluh watu | Lungsi Pakan
polos polos
(hitam dan | (hitam)
putih)

3 Kembang Lungsi Pakan

gedang polos polos
(hitam, (hitam)
kuning, dan
merah)

4 Telu-pat Lungsi Pakan
polos (hijau | polos
dan hitam) | (hitam)

5 Kijing Lungsi Pakan

miring polos polos
(hitam, (hitam)
merah,biru,




dan putih)
6 Bribilputih | Lungsi Pakan
polos polos
(hitam dan | (hitam)
putih)
7 Bribil Lungsi Pakan
merah polos polos
(merah, (hitam)
hitam, dan
putih)
8 Lorok Lungsi Pakan
polos polos
(hitam dan | (hitam)
putih)
9 Yuyu Lungsi Pakan
sekandang | polos polos
(merah, (hitam)
hitam, dan
kuning)
10 | Merang Lungsi ikat | Pakan
kecer (hijau) polos
(hitam)
11 | Polos Lungsi Pakan
polos polos
12 | Udan liris Lungsi ikat | Pakan
polos
13 | Pelangi Lungsi Pakan
polos polos

Berikut akan diuraikan unsur-unsur
pembentuk motif dari  masing-masing
motif tenun lurik ATBM di Desa
Jambakan.

Motifkluwung

Motif kluwung diaplikasikan dalam

bentuk

selendang dan bertekstur nyata

yaitukasar pada bagianpermukaankain.
Terdapat garis vertikal dan horizontal
yang membentukmotifkluwung.Pada

bagianbadanlurikgarisvertikalberwarna
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hitam,kuning,merah,danhijausejumlah
486helaibenangdalamsatupelik(motif)
yangdiulangsebanyakduakalisehingga
jumlah helai benang lungsi pada bagian
badan motif kluwung adalah 972 helai
benang. Sedangkan pada bagian badan
lurikgarishorizontalberwarnahitamyang
mengisisepanjangselendangyaitu 2 m.
Motiftuluhwatu

Motif tuluh watu diaplikasikan
dalambentukselendang danbertekstur
nyatayaitukasar padabagianpermukaan
kain. Terdapat garis vertikal dan
horizontalyang membentukmotiftuluh
watu. Pada bagian badan lurik garis

vertikal berwarna hitam dan putih

sejumlah32helaibenang dalamsatupelik
(motif) yang diulang sampai mencapai
lebar  kainyaiu50cm.Sedangkan  pada
badan horizontal

bagian lurik  garis

berwarna hitamyangmengisisepanjang
selendangyaitu 3 m.
Motifkembang gedang

Motif

diaplikasikandalam bentuk bahan surjan

kembanggedangyang
dan bertekstur nyata yaitu kasar pada
bagian permukaan kain. Terdapatgaris
vertikal danhorizontalyangmembentuk
motifkembang gedang.Pada bagian badan
lurik garis vertikal berwarna hitam,
kuning, coklat, merah sejumlah 28 helai
benang dalamsatupelik(motif)yang
diulanghinggamencapailebarkainyaitu

70 cm. Sedangkan padabagian badan lurik



garis horizontal berwarna hitam yang
mengisisepanjangselendangyaitu 2 m.
Motiftelu-pat

Motif telu-pat yang diaplikasikan
dalam bentuk bahan sandang dengan dan
bertekstur nyata yaitu halus padabagian
permukaan Kkain. Terdapat garis vertikal
dan horizontal yang membentuk motif
telu-pat.  Pada  bagianbadanlurikgaris
vertikal berwarna hitam dan hijau
sejumlah 108 helai benang dalam satu
pelik (motif) yang diulang hingga
mencapailebar kainyaitu60cm.
Sedangkanpada bagianbadanlurikgaris
horizontalberwarnahitamyang mengisi
sepanjangkainyaitu 3 m.
Motifkijingmiring

Motif kijing miringyang
diaplikasikan dalam bentuk bahan sandang
dan bertekstur nyata yaitu halus pada
bagian permukaan kain. Terdapatgaris
vertikal danhorizontalyangmembentuk
motif kijing miring. Pada bagian badan
lurikgarisvertikalberwarna  hitam,merah,
biru, danputihsejumlah30helaibenang
dalamsatupelik(motif)yang diulang hingga

mencapailebarkainyaitu60cm.

Sedangkanpada bagianbadanlurikgaris
horizontalberwarnahitamyang mengisi
sepanjangkainyaitu 3 m.
Motifbribilputih

Motif  bribilputih  diaplikasikan
dalambentukselendang danbertekstur

nyatayaitukasarpadabagianpermukaan
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kain. Terdapat garis vertikal dan
horizontalyang membentukmotifbribil
putih. Pada  bagianbadanlurikbentuk
selendang garis vertikal berwarna hitam
danputihsejumlah24helaibenang dalam
satupelik(motif)yangdiulangsebanyak
34 kali sehingga jumlah helai benang
lungsi pada bagian badan motif bribil
putih adalah 816 helai benang.Sedangkan
pada bagian badanlurikberupagaris
horizontalberwarnahitamyang mengisi
sepanjangselendangyaitu 2,7 m.

Motif bribilputih

bahansandang berukurandan bertekstur

dalam bentuk

nyatayaitu haluspadabagian permukaan
kain. Warna lurik pada bahan sandang
sama dengan pada bentuk selendang,
hanyaukuranpanjangdanlebar, serta
benangyang digunakanyang
Padabahan

motifbribilputihgarisvertikalberjumlah

membedakannya. sandang

40helaibenang padamasing-masing
berjumlah 24 helai benang dalam satu
pelik  (motif)yang  diulang  sampai
memenuhilebarkainbahansandangyaitu
110cm.Garishorizontalyang mengisi
sepanjang kainbahansandangadalah benang
pakan berwarna hitam. Panjang
kainbahansandang disesuaikandengan
permintaan konsumen.
Motifbribilmerah
Motifbribil

dalambentukselendang

merahdiaplikasikan
danbertekstur

nyatayaitukasarpadabagianpermukaan



kain. Terdapat garis vertikal dan
horizontalyang membentukmotifbribil
putih. Pada bagian badan lurik garis
vertikalberwarna merah,hitamdanputih
sejumlah24helaibenang dalamsatupelik

(motif)yang  diulang  sebanyak33kali

sehinggajumlahhelaibenang lungsipada
bagian badan motif bribil merah adalah
792helaibenang.SedangkanPada bagian
badan lurik garis horizontal berwarna
hitam yangmengisisepanjangselendang
yaitu 2,75 m.
Motiflorok

Motiflorokdiaplikasikan dalam
bentuk selendang dan bertekstur nyata
yaitukasar pada bagianpermukaankain.
Terdapat garis vertikal dan horizontal
yang  membentukmotiflorok.Padabagian
badanlurikgarisvertikalberwarna hitam
danputihsejumlah60helaibenang dalam
satupelik(motif)yangdiulangsebanyak
13 kali sehingga jumlah helai benang
lungsipada bagianbadanmotiflorok adalah
780helaibenang.Sedangkanpada bagian
badan lurik garis horizontal berwarna
hitamyangmengisisepanjang
selendangyaitu 2,25 m.
Motifyuyusekandang

Motif yuyu sekandang
diaplikasikandalambentukselendang  dan
bertekstur nyata yaitu kasarpadabagian
permukaan kain. Terdapat garis vertikal
dan horizontal yang membentuk motif

yuyu sekandang. Pada badan lurik garis
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vertikalberwarna  hitam,merahdankuning

sejumlah22helaibenang

(motif)yang
sehinggajumlahhelaibenang

dalamsatupelik
diulang  sebanyak20kali

lungsipada
bagianbadanmotifyuyusekandangadalah
440 helaibenang.Sedangkanpada bagian
badan lurik garis horizontal berwarna
hitam yangmengisisepanjangselendang
yaitu 3 m.
Motifmerang kecer

Motif merang kecerdiaplikasikan

dalambentukselendang danbertekstur
nyatayaitukasar padabagianpermukaan
kain. Terdapat garis vertikal dan
horizontalyang ~ membentukmotifmerang
kecer. Pada bagian badan lurik garis
vertikal diisidengan lungsiikatyaitu benang
berwarna putihyang diikat
kemudiandiwenter denganwarna hijau yang
diseling dengan garis hitam
berjumlah488helaibenang danpada bagian
badan lurik juga terdapat  garis
polosberwarna merahdankuningyang
mengisibagian kanan dan Kkiri selendang
sejumlah 78helaibenang.Sedangkan pada
bagian badan lurik garis horizontal
berwarna hitamyangmengisisepanjang

selendangyaitu 2,25 m.

Motifpolos
Motifpolosdiaplikasikan dalam
bentukbahansandang  danberteksturnyata

yaituhaluspada bagianpermukaankain.

Terdapat garis vertikal dan horizontal

yangmembentuk motif polos.Garis



vertikalyang mengisibadan luriktersebut
yaituberwarna merah sejumlah2760helai
benang lungsiagardapatmencapailebar kain
yaitu 110 cm. Warna yang dipakai oleh
garishorizontaltersebutsama dengan warna
benang lungsi.Padabagianbadan
lurikgarishorizontalberwarna ~ merahyang
mengisisepanjang kainbahansandang yaitu
2m.
Motifudanliris

Motif udan  liris diaplikasikan
dalam bentuk bahan sandang dan
bertekstur nyata yaitu halus padabagian
permukaan kain. Terdapat garis vertikal
dan horizontal yang membentuk motif
udanliris.Garisvertikalyang mengisi badan
lurik tersebut terdiri dari garis polos
berwarna hitamdangarisikatataulungsi
ikatberwarnaputihyang diikatkemudian
diwenter denganwarnahitamyang
jumlahnya6helaibenang dalamsatupelik
(motif) yang diulang hingga mencapai
lebar kainyaitu110cm.Sedangkangaris
horizontalberwarnahitamyang mengisi
sepanjangbahan sandangyaitu2 m.
Motifpelangi

Motif pelangidiaplikasikan dalam
bentukbahansandang danbertekstur nyata
yaituhaluspada bagianpermukaankain.
Terdapat garis vertikal dan horizontal
yangmembentukmotif pelangi.Garis
vertikalyang mengisibadan luriktersebut
terdiridariwarna hitam,kuning,putih,

pink,biru,orange,merahhijausejumlah
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106 helai benang dalamsatupelik (motif)
garisyang diulang sampaimemenuhilebar
kain yaitu 110 cm. Warna yang dipakai
oleh garis horizontal terebutmenggunakan
salahsatuwarnadaribenang lungsiyang
mengisisepanjang kainbahansandang yaitu

2m.

Analisis Nilai Fungsi Tenun Lurik
ATBMDesa Jambakan

Nilai fungsi tenun lurik ATBM
Desa  Jambakansemuladigunakansebagai
selendang

dan upacara adat seperti

ruwatandan labuhan, seiring
perkembangan jaman tenun lurik ATBM
Desa Jambakansekaranginimemilikidua
fungsiyaitu(1) Sebagaiselendang.
Selendang merupakan kainpanjang untuk
penutupleher,bahu,kepalaatau untuk menari
danbisa jugadigunakanuntuk
menggendong.Menggendong adadua
pengertianyaitumenggendong anak,dan
menggendong barang bawaantrutamabagi
para ibu-ibudisawah.Salahsatucirikhas
selendangyaitu  mempunyai rumbai di
kedua ujungnya.Selendangjugadipakai
memakai

sebagai pelengkap saat

nyamping/jarikan dengandisampirkan
dibahu ujung-ujungnya dibiarkan
menjuntai kebawah dibagian depan dan
belakang badan. (2) Sebagai bahan
sandang. Kain berukuranpanjang: 2 meter

danlebar:1meter.Bahanklambi(bahan



baju)untukpakaianwanitamaupunpria,

berupasurjan,hem, dankebaya.

Analisis Nilai Estetis Tenun Lurik
ATBMDesa Jambakan

Keindahan karya seni terjadi
karenaadanya nilaiintrinsik(bentuk)dan
nilaiekstrinsik(isi) dalamsuatukarya
tersebut, keindahan dapat dirasakan oleh
pancainderayang menimbulkansebuah
kesan dari dalam sehinggaperasaan Kkita
dapat menikmatinya (Djelantik:2004:2).

Bentukdan isitenun lurik ATBM
Desa Jambakandirepresentasikandalam
komposisigaris-garissecara runtutdan
sesuai dengan kehidupan masyarakat
pembuatnya.Garis-garistenun lurikyang
sederhanaternyatamengandung makna
tersirat dan tersurat.

Motif kluwung  memilikiprinsip
keseimbangandalam segi warnanya, tidak

adayang saling mendominasi,motif

kluwung melambangkankearifan/
kebijaksanaan dalam menghadapi
perbedaan.

Motif tuluh watumelambangkan
prinsip  kesederhaan,motiftuluh  watu
mempunyai  arti kekuatan, keperkasaan,
dan  keuletan,  memberikan  kesan
kepribadianyang kuat, mantap dan berbudi
luhur padaseseorangyangmemakainya.

Motif kembanggedang
mengutamakan  prinsip  keseimbangan,

Motif kembang gedang memiliki arti
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seseorang harusberusahakerasuntuk

mewujudkan cita-citanya.Motiftelu-pat
memilikiprinsipkesederhanaan.

Motif  telu-pat  melambangkan
kehidupan dankemakmuranyang
disimboliskan dengan angkatujuh.

Motif Kkijing miringmengutamakan
prinsip keseimbangan, motifkijing miring
mempunyaiarti

peringatan terhadap

kematian,bahwa semuamakhlukhidup
yangbernyawa akan mengalamimati.
Motifbribilputih

kesederhanaan karenapenggunaan warna

memilikiprinsip

hitam dan putih saja,motifbribilputih
melambangkansuatujenjang sehingga
membentukkehidupanyang harmoni
(selaras).

Motif  bribil merah merupakan
motif  yang sudah  mengalami
perkembangan dari segiwarnayaitu
penambahanunsur ~ warna

terlihat

merah,yang

mencolokdanmenjadi pusat

perhatian dan melambangkan keberanian.
Motiflorokunsur warnagarisnya

sama denganmotifbribil putihyaituhitam

dan putihyang melambangkan
kesederhanaan.
Motif yuyusekandang

mengutamakan prinsip harmoni, motif
yuyu  sekandang merupakan lambang
murah rezeki.

Motif merang keceriniberasal dari
masyarakatpertanian,dimana padi

dilambangkan  denganwarnahijau, dan
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padasaatpadimulaimenguning adalah
saatnyamusim panen tiba.  Motif polos
merupakanlambang kesederhanaankarena
penggunaan warna padalungsidanpakan
hanyasatu warnasaja.

Motif udan lirismengutamakan

prinsip harmoni, motifudan liris

merupakan lambang kesuburan dan
kesejahteraan.
Motif  pelangi  mengutamakan

paduan harmoni, motif pelangi merupakan
lambang keceriaan dan motivasi untuk

bangkitkembalidari keterpurukan.

KESIMPULANDAN SARAN
Kesimpulan

Motif tenun lurik ATBM Desa
Jambakan terdiri daril3 jenis: motif
kluwung, motif tuluh watu, motif kembang
gedang, motif telu-pat, motif kijing
miring, motifbribilputih, motifbribil merah,
motiflorok, motifyuyu sekandang, motif
polos,motifudanliris,danmotif
pelangidenganunsur pembentukmotif
tersusunatasbenang lungsidanbenang
pakan.Susunanwarnabenang padalungsi
menghasilkangarispolos,garisdua  warna
benang  berselingan,  dangarisbenang
warna-warni. Nilaifungsidari tenun lurik
ATBM  Desa Jambakan awalnya
digunakan sebagaiperlengkapan upacara
adatsepertiruwatandanlabuhan, tenun
lurikATBMDesaJambakansekarang ini

digunakan sebagai selendang dan bahan

sandang.Nilaiestetisyang terbentukdari
motif-motif tenun lurikATBMDesa
Jambakan memiliki dua  aspek yang

menjadiunsur  nilai  estetispembentuk

sebuahtenun lurikyaitunilaiintrinsik
(bentuk)yang memilikiprinsipkesatuan,
harmoni, keseimbangan, irama,

kesederhanaan, danpointofinterest, serta
nilai ekstrinsik (isi/makna)yang
disampaikan dari masing-masing motif

tenun lurik ATBM DesaJambakan.

Saran

Perluadanyapelatihankepada para
perajintentang teknologipertenunan
(desaindanpewarnaan)yang dapat
menghasilkan motif dengan mutu dan nilai
tambahyang lebihtinggidanlakudipasar.
Kepada para peraijintenunlurikATBMdi
Desa Jambakan,diharapkandapatterus
melestarikan ~ dan meningkatkan nilai
fungsi dari tenun lurik agar menjadi
produkyang kreatifdaninovatifdankaya
akan nilaibudaya. Pemerintah Kabupaten
Klaten sebaiknya mendokumentasikan dan

mengkaji nilai estetis dari setiap motif

tenun lurikdiDesa Jambakanuntuk
kepentingan pelestarian dan
pengembangan.
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